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ABSTRAK 

Petani sebagai peserta JKN Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) harus 

membayar iuran setiap bulan kepada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

kesehatan. Berdasarkan peraturan presiden no 64 tahun 2020 iuran JKN 

mengalami kenaikan, hal ini akan menimbulkan adanya persepsi yang berbeda – 

beda di antara peserta JKN. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui persepsi 

petani tentang kenaikan iuran. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif yang 

dilakukan dengan metode wawancara mendalam dengan informan kunci 8 orang 

yaitu peserta JKN PBPU dan informan pendukung 2 orang yaitu kepala bidang 

dan staf manajemen iuran. Hasil penelitian persepsi petani tentang iuran JKN 5 

orang yang setuju dengan kenaikan iuran dan 3 orang yang tidak setuju, 4 orang 

merasa keberatan dengan kenaikan iuran karena mahal dan 4 orang merasa tidak 

keberatan. Aspek pengetahuan petani tentang manfaat JKN KIS masih rendah 

karena kurangnya informasi mengenai hal tersebut Aspek harapan petani adalah 

terbantu biaya kesehatan nya dan dari 5 orang informan berharap iuran bisa 

kembali seperti sebelumnya dan 3 informan tidak masalah dengan besaran iuran 

saat ini. Aspek kebutuhan petani yaitu membutuhkan pelayanan kesehatan. Aspek 

motivasi ingin terdaftar sebagai peserta JKN agar bisa selalu mendapatkan 

jaminan kesehatan. Aspek emosi petani adalah penghasilan yang tidak tetap dan 

harus selalu mebayar iuran serta tentang sanksi yang diberikan kepada penunggak 

iuran. Aspek budaya yaitu di Muara Telang masih rendah cakupan kepesertaan 

PBPU. Dan kepatuhan membayar iuran pada petani masih kurang. Untuk 

menambah pengetahuan masyarakat sebaiknya BPJS Kesehatan melakukan 

sosialisasi edukasi melalui media massa seperti media cetak maupun televisi dan 

melakukan penguatan lintas sektor dengan tenaga kesehatan di daerah agar bisa 

membantu dalam penyebaran informasi tentang manfaat BPJS. Pemerintah daerah 

sebaiknya membantu dalam memfasilitasi dan mengawasi penyebaran informasi 

tentang BPJS di setiap fasilitas kesehatan dan membuat baliho atau banner tentang 

JKN yang di pasang di beberapa wilayahnya. 

 

Kata kunci : Persepsi, Petani, kenaikan iuran, Jaminan Kesehatan Nasional. 

Kepustakaan : 46 (1993-2021) 
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ABSTRACT 

Farmers as JKN participants for Non-Wage Recipient Workers (PBPU) must pay 

monthly contributions to the Health Social Security Administration (BPJS). Based 

on presidential regulation number 64 of 2020, JKN contributions have increased, 

this will lead to different perceptions among JKN participants. The purpose of this 

research is to know the perception of farmers about the increase in contributions. 

This study uses a qualitative design which was carried out using in-depth 

interviews with 8 key informants, namely JKN PBPU participants and 2 

supporting informants, namely the head of the field and the contribution 

management staff. The results of the research on farmers' perceptions of the JKN 

contribution were 5 people who agreed with the increase in contributions and 3 

people who didn't agree, 4 people objected to the increase in contributions 

because it was expensive and 4 people didn't mind. Aspects of farmers' knowledge 

about the benefits of JKN KIS is still low due to lack of information about it. 

Aspects of farmers' expectations are that their health costs will be helped and 5 of 

the informants hope that the contributions can return to the way they were before 

and 3 informants have no problem with the current amount of contributions. 

Aspects of farmers' needs, namely the need for health services. The motivation 

aspect is wanting to be registered as a JKN participant so that they can always 

get health insurance. The emotional aspect of farmers is that their income is not 

fixed and they must always pay dues as well as the sanctions that are given to 

arrears of contributions. The cultural aspect, namely in Muara Telang, the 

coverage of PBPU participation is still low. And compliance with paying dues to 

farmers is still lacking. To increase public knowledge, BPJS Health should 

disseminate education through mass media such as print and television media and 

conduct cross-sector strengthening with health workers in the regions so that they 

can assist in disseminating information about the benefits of BPJS. Local 

governments should assist in facilitating and supervising the dissemination of 

information about BPJS in every health facility and making billboards or banners 

about JKN that are posted in several areas. 

 

Keywords: Perception, Farmers, increase in contributions, National Health 

Insurance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Jaminan kesehatan Nasional (JKN) diselenggarakan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan dan diberlakukan sejak 1 januari 

2014. Program JKN di buat untuk membantu seluruh masyarakat agar 

mendapatkan pelayanan kesehatan dari promotif,preventif,kuratif maupun 

rehabilitatif. Sehingga diharapkan tidak ada lagi masyarakat yang tidak bisa 

mendapatkan pelayanan kesehatan karena tidak ada biaya. 

Berdasarkan beberapa penelitian disebutkan bahwa penduduk dunia banyak 

yang meninggal ataupun sakit parah disebabkan layanan akses kesehatan yang 

masih kurang. Menurut Bump J et al (2016) di Indonesia dan negara yang 

penghasilannya tergolong rendah ada 100 juta atau setara tiga orang per detik 

menjadi miskin karena membayar biaya kesehatan secara mandiri dan terdapat 

150 juta orang yang menderita karena belum mampu mengakses pelayanan 

kesehatan 

Pemerintah Indonesia membantu warga negaranya dengan memberikan 

jaminan kesehatan (JKN) yang dijadikan sebagai hak konstitusional bagi setiap 

warga negaranya. pengaturan pembiayaan kesehatan dengan membuat Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN), dan menjadi hak konstitusional bagi setiap warga 

negaranya (Pisani, Olivier Kok, and Nugroho, 2016). Hal ini juga termaktub 

dalam Peraturan Presiden nomor 75 tahun 2019 bahwa setiap orang berhak 

mendapatkan pelayanan kesehatan dan lanjutan. 

 Dalam peraturan presiden No 82 tahun 2018 tentang BPJS Kesehatan 

disebutkan bahwa setiap penduduk wajib ikut serta dalam program Jaminan 

Kesehatan dan menjadi kepesertaan BPJS kesehatan. Bahkan, bayi yang baru lahir 

wajib didaftarkan kepada BPJS Kesehatan paling lambat 28 hari sejak dilahirkan. 

Jika tidak, maka peserta dapat dikenai sanksi sesuai peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. (Peraturan Presiden No 82 Tahun 2018). 

Pada tahun 2024 pemerintah telah menargetkan Universal Health 

Coverage (UHC), yaitu terdapat 98% penduduk Indonesia telah menjadi peserta 
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JKN (Eichler et al.,2017). Penduduk Indonesia yang sudah tercatat sebagai 

peserta BPJS Kesehatan per Juli Tahun 2021 yaitu berjumlah 225.482.991 juta 

atau 82,3% dari total penduduk Indonesia yaitu 269 juta orang (BPJS kesehatan, 

2021). Kepemilikan JKN termasuk salah satu faktor pendorong dalam 

pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan (Djunawan, 2018). 

Menurut Kementerian Keuangan (2019) saat ini sekitar 50% peserta JKN 

PBPU yang membayar iuran ke BPJS kesehatan, sedangkan sisanya hanya 

mendaftar kepada BPJS kesehatan ketika sudah sakit katastropik dan biaya 

pengobatannya tergolong mahal. Jumlah peserta JKN PBPU hingga juli 2021 

tercatat hampir 32 juta masyarakat Indonesia (BPJS Kesehatan,2021). 

Menurut Dewan Jaminan Sosial (2018) jumlah besaran premi menjadi hal 

yang perlu dipertimbangkan secara matang dan penuh pertimbangan. Jumlah 

besaran premi menjadi tolak ukur dalam penentuan mutu dari jaminan kesehatan 

itu sendiri. Jika jumlah premi terlalu rendah maka besar kemungkinan jika pihak 

BPJS tidak mampu membayar klaim fasilitas kesehatan sehingga menyebabkan 

jaminan kesehatan tidak tersedia. Jika terjadi hal seperti ini maka akan 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.  

Pada penelitian sebelumnya telah dibuktikan bahwa pembayaran rutin iuran 

JKN berhubungan dengan metode pembayaran (Ruhiyat and Suryani, 2018), dan 

juga .kepatuhan pembayaran iuran berhubungan dengan pembayaran secara 

kolektif (Agustina, Izza, and Aimanah, 2019). Dari pernyataan tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa aspek-aspek terkait premi dan segala factor yang berkaitan 

dengan peningkatan premi sangat terikat dengan manfaat yang akan didapatkan 

peserta JKN (Nurhasana, B. Hidayat, Pujiyanto, and T. Dartanto, 2019). 

Oleh karena itu penelitian mengenai kenaikan premi JKN ini perlu 

mendapat perhatian serius dimana pemerintah telah membuat peraturan baru, 

setelah peraturan sebelumnya dibatalkan oleh Mahkamah Agung terkait besaran 

kenaikan premi JKN. Disebutkan pada Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2020 

bahwa kenaikan premi JKN adalah sebagai berikut. Kelas I Rp 150.000 per bulan, 

Kelas II Rp 100.000 per bulan, Kelas III dari Rp 35.000 per bulan. Status 

kepesertaan JKN dapat dinonaktifkan sementara jika tidak melakukan 

pembayaran iuran/premi sampai dengan akhir bulan. Walaupun besaran premi 
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telah diubah namun masih tergolong cukup mahal untuk sebagian peserta PBPU 

(pekerja bukan penerima upah). Selain itu, diberikan denda layanan secara 

berkelanjutan apabila peserta yang sudah menggunakan kartu JKN-nya untuk 

berobat, kemudian tidak lagi melakukan pembayaran (Peraturan Presiden Nomor 

82 Tahun 2018 Tentang Jaminan Kesehatan). 

Peraturan mengenai perubahan kenaikan premi JKN yang dikeluarkan 

Pemerintah masih tergolong baru dan diimplementasikan pada satu tahun 

terakhir. Kenaikan premi JKN ini tentu mempengaruhi persepsi setiap anggota/ 

peserta BPJS itu sendiri. Persepsi adalah suatu proses yang dilalui oleh proses 

penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya dorongan oleh individu 

melalui alat indera atau juga disebut proses sensorik(Walgito,2010). 

Persepsi seseorang berubah dikarenakan ada faktor yang mempengaruhi 

persepsi itu sendiri yaitu ada faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 

berasal dari persepsi orang itu sendiri seperti pengetahuan,emosi,motivasi dan lain 

sebagainya dan faktor eksternal yaitu sesuatu yang melekat pada objek 

(Notoatmodjo,2010). Beberapa waktu sebelumnya kenaikan Iuran ini telah 

membuat banyak persepsi di masyarakat seperti masyarakat yang merasa 

keberatan bahkan ada yang menghentikan kepesertaan BPJS-nya dan tidak 

membayar iuran. 

Salah satu anggota peserta JKN PBPU adalah petani, petani tidak menerima 

upah karena penghasilannya di dapatkan dari mengelola kebun nya sendiri dan 

mendapatkan uang saat panen, Namun terkadang juga memiliki risiko gagal 

panen. Maka hal demikian juga dapat mempengaruhi persepsi dari petani tersebut 

tentang kenaikan iuran JKN saat ini. Kecamatan Muara Telang adalah daerah 

perairan yang luas dan memiliki lahan pertanian padi yang paling luas jika 

dibandingkan dengan Kecamatan lain di Kabupaten Banyuasin. Masyarakat 

Muara telang mayoritas adalah petani padi yang panen nya hanya 2 kali dalam 

setahun(BPS Banyuasin,2018). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas kesehatan di puskesmas 

Telang Jaya kecamatan Muara Telang sekarang banyak kartu kepesertaan BPJS 

masyarakat yang tidak aktif. Salah satu peserta JKN PBPU adalah petani dan 

mayoritas penduduk di Kecamatan Muara Telang berprofesi sebagai petani padi. 
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oleh karena itu disini perlu di ketahui mengapa hal demikian dapat terjadi dan 

bagaimana persepsi masyarakat serta bagaimana kepatuhan membayarnya 

sebagai peserta JKN PBPU terkait kenaikan tarif. 

Penelitian terdahulu belum ada yang spesifik mengangkat persepsi petani 

sebagai peserta JKN PBPU terhadap kenaikan premi JKN. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan sebagai studi awal untuk mengetahui bagaimana persepsi 

petani tentang kenaikan premi JKN dan untuk mengetahui kepatuhan membayar 

pada peserta JKN PBPU. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2020 bahwa premi JKN 

telah mengalami kenaikan. Berdasarkan data dari dinkes kabupaten banyuasin 

tahun 2018 yang menjadi peserta JKN di Banyuasin sekitar 56,54% sedangkan 

data peserta JKN PBPU di Indonesia hanya sekitar 32 juta dari 265 juta 

masyarakat Indonesia yang menjadi peserta JKN PBPU hal ini menunjukkan 

bahwa cakupan peserta JKN PBPU masih rendah. Berdasarkan data BPJS, 

kabupaten banyuasin adalah penunggak iuran terbesar ke -2 di sumatera selatan 

setelah kota Palembang dan kabupaten banyuasin dikenal sebagai daerah 

pertanian dan lumbung pangan No 1 di sumatera selatan sehingga masyarakat 

Banyuasin mayoritas berprofesi sebagai petani maka kenaikan iuran JKN tentu 

mendapatkan respon dari masyarakat peserta JKN PBPU, karena pendapatan 

petani yang tidak tetap perbulannya, bahkan petani mengalami risiko gagal saat 

panen. Persepsi seseorang akan di pengaruhi oleh banyak hal seperti faktor 

pengetahuan, pendapatan,emosi dan motivasi. Berdasarkan uraian di atas maka di 

lakukan penelitian yaitu untuk mengetahui Persepsi Petani Terhadap Kenaikan 

Tarif JKN Di Kecamatan Muara Telang Tahun 2021. 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari proposal ini adalah untuk mengetahui persepsi petani 

tentang kenaikan tarif JKN sebagai salah satu peserta JKN PBPU . 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari skripsi ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan persepsi .iuran JKN dari aspek pengetahuan petani di 

kecamatan Muara Telang. 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi .iuran JKN dari aspek harapan petani di 

kecamatan Muara Telang. 

3. Untuk mendeskripsikan persepsi .iuran JKN dari aspek kebutuhan petani di 

kecamatan Muara Telang. 

4. Untuk mendeskripsikan persepsi .iuran JKN dari aspek motivasi petani di 

kecamatan Muara Telang. 

5. Untuk mendeskripsikan persepsi .iuran JKN dari aspek emosi petani di 

kecamatan Muara Telang. 

6. Untuk mendeskripsikan persepsi .iuran JKN dari aspek budaya petani di 

kecamatan Muara Telang. 

7. Untuk menggambarkan kepatuhan membayar iuran pada petani sebagai salah 

.satu peserta JKN PBPU pada saat terjadi kenaikan iuran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa di lingkup instansi yaitu 

Kecamatan Muara Telang dan BPJS Kesehatan. 

2. Menerapkan teori tentang JKN yang didapat selama perkuliahan 

3. Sebagai syarat mendapat gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.KM). 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Meningkatkan dan memperluas jaringan kerjasama antara Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan Kecamatan Muara Telang dan BPJS 

Kesehatan. 
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2. Menghubungkan antara lingkungan pendidikan tinggi dengan lingkungan 

instansi.  

3. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mahasiswa dan dapat 

meningkatkan materi perpustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

1.4.3 Bagi Kecamatan Muara telang 

1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai data tentang persepsi peserta JKN 

tentang Kenaikan Tarif di Kecamatan Muara Telang. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada pihak Kecamatan untuk 

dapat memfasilitasi sosialisasi tentang JKN dan berkerja sama kepada BPJS 

Kesehatan. 

3. Meningkatkan dan memperluas jaringan kerja sama antara Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Sriwijaya dengan Kecamatan Muara Telang. 

1.4.4 Bagi BPJS Kesehatan 

1 Sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada pihak BPJS Kesehatan 

untuk dapat mensosialisasikan tentang JKN ke Masyarakat. 

2 Meningkatkan dan memperluas jaringan kerja sama antara Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Sriwijaya dengan BPJS Kesehatan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian di mulai sejak dikeluarkan surat izin penelitian  .dari Fakultas 

Kesehatan Masyarakat. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi yaitu Ilmu Perilaku dan Asuransi  Kesehatan. 
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